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BAB IV

SETTING PENELITIAN

A. ¥ondici gecgrafis Pondok Pesantren Hidayatullah.
Fondok Pesantren Hidayatullah terletak di

desa Kejawan Putih Tambak Kecamatan Mulvosari Kota
Madya Surabaya dengan iuas dua puluh ribu 20000 mZ )}
yvang dibatasi olsh :

==helah utara dengan cemukiman penduduk.

cebelah selatan dengan pemukiman penduduk«

==helah timur dengan dEngan makam Islam-

Sads awalnya merupakan Fawss yang tidak begitu
hanyak menghasilkan Lecuali ssbagsl penampung air

makam. S=hingg= smiliknya mewagatkan kezoads
o K - o

FPandolk Hidayatulliah supays dapat dimanfaatkan dan dapat

pondok sangat menginginkan untuk bBisa memiliki iahan

rang dapat dijadikan pusat Legiatan. Ini merupakan
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wal untuk berkembang Yang ls=bhih baik. walaupun
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lahan ini berupa rawa.

Mengingat desa Kejawan Putih Tambak merupakan
desa pesisir yang bagian timur merupakan laut, yaitu
=s=lat Madura. Sehingga kandungan &ir tanabhnya terasa
asin, keadaan yang demikian ini masyarakatnya sangat
membutuhkan air tawar yang bersih dan seshat untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari sshagai air minum
dan keperluan memasak. Demikian halnya dengan ksadsan
di Pondok FPesantren Hidayatullah Surabava.

¥arena Pondok Hidayatullah merupakan suatu
vayasan yang dalam pelaksanaan kegiatannya bertujuan
untuk memajukan agama Islam dan membantu ari grogram
pemerintah untuk membantu kaum vyang lemah. Sshingga
dalam pelaksanaan kegiatannya juga terkait dengan tugas
pemerintahan yang jaraknva dengan lokasi

Pesantren Hidayatullah adalahsebagai berikut =

L

arak dar usat pemerintahan desa kurang isbin
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00 meter.

L. Jarak dari pusat pemerintahan Leramatan  kurang

lebinh 3000 meter.
c. Jarak dari pusat pemerintahan Labupaten =atau

Kota Madya kurang lebih &00C meter.
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d. Jarak dari pusat pemerintahan pro



e. Jarak dari pusat pemerintahan ibu kota negara
kurang lebih 730 Em.
E. Keadaan fisik Pondok Pesantren Hidayatullah.

Dalam rangﬁa untuk melaksanakan kegiztan guna
terwujud dan terbentuknya akhlakulkarimah dikalangan
santri Fondok Hidayatullah, maka sarana fisik sangat
dibutuhkan. Adapun sarana fisik vang ada di lingkungan
Pondok Hidayatullah adalah sebagai berikut s
4. 3 lckal TE dan FPlay group.

8. & 1loksl 5D { S=kolah Dasar ).

C. 3 lokal SMP { Sekclah Menengsh Fertamza ).
d. 3 lgokal BMU { Bekolah Meengah Umum ).

2. Satu kantor guru.
. Satu Mushalla.

g. Satu Masjid dalam proses penyelesaian.

Dalam memudahkan pensliti memberikan uraian
mangsnai keadaan psikis santri v ang aca di
Fondok Fesantren Hidayatullah Surabaya, penulis
mamberikan uraian sshagaiberikut s
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c. 100 pelajar SHMU.
d. 7% Mahasiswa.
e. 275 siswa FUSDIKLAT.
f. 25 Pengasuh.
D. Pensntuan status santri ssnior.
Ststus santri senior sangat menentukan juga

am pembentukan akhlakulkarimah dalam lingkungan

(]

da
pondok pesantren, ssbab sestiap saat santri  senior
hergaul dan berhubungan langsung dengan santri  junior,
baik ketika merska sedang melaksanakan tugas  yang
diamanatkan kepadanya maupun ketika sedang berada di
iuar tugas. Merska selzalu  berinteraksi  juniocr, dalam
intersaksi inilah se2galza perbuatan, baik perbuatan  yang

b=rhubungan dengan  Allah, dengan SSSama manusia

maupun vang berhubugan dengan alam sskitar menjadi

m

cerminan dan panutan bagi santri  junior. Eriteri
sebagai santri seniocr di Pondok Fesantren Hidayaullah

Surabaya adalah ssbagal bsrikut :

m

1. Dalam masalah ilmupengstahuan.

rJ

. Dalam masalah amal perbuatan.

Dalam masalan amanat.

g

‘etiga kriteria terssbut di  atas tidak begitu
s=aja ada dan nampak pada sstiap sanitri senior, sebab

masalah ilmu vang tzritanam dalam diri santri ssnior
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dianggab mendalam dan tidak mudah lapuk harus
dibuktikan dengan amal perbuatan nyata dalam kehidupan
sehari-hari. Ilmu vang mendalam itu melalui prosss yang
lama yaitu melalui pendidikan,; baik pendidikan formal;
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non formal maupun  informal. Dengan pendidikan yang
diberikan oclsh pengasuh maupun oleh santri senior harus
diwajudkan dalam perbuatan sehari-hari ssbagail cerminan
dari vyang mendalam. Amal perbustan ituw baik vyang

kerhubungan Allah, sssama manusisa  maupun dengan alam

sekitar. Apabila hal ity nampak jeslias dan  tidak mudah

T

i keadaan vang ada, makas @mesrska diberikan

iuntur ocls

b

amanat vang lebih besar lagi untuk mengesitahul  dengan

sz=zungouhnya akan pesrwujudan amsal  perbuatanny sglams
ini. Ia dibsbani amanat vang 1lebinh besar 1agi dalas

menghadapi cobaan dan  tantangan  baik  secara fisik
maupun mental. EBila dalam hal ini  te2lah menunjukkan
Lztegaran sebagaimana pada awalnya, maka iz diberi
WSWENaNGg sssuail dengan cidang keahliannya

masing—masing. Bila iz shli mengajar dibesri  wewenang

a ahli tehnik ia menjadi tsknisi,

[
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untuk mengajar, jiks

2ila ia ahkli mensiemsn administrasi ia ditugsskan

menangani adminisitrasi dan ssbagainvya.
Y¥arena semuanya itn berangkat dari iimu yang

mendalam,maka segala pekerjsan dan perbuatan WEATG
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dilakukannya akan mencerminkan akhlakulkarimah serta
dengan penuh kesadaran dan segala apa yang dilakukannya
itu merupakan ibadah. Karena I=slam adalah agama rahmat
yang memberikan redamaian dan kessjahteraan hidup, di
sinilah akhlakulkarimah sebagail satu sistem yang harus
diwujudkan.

4, Dahinya hitam.

Yang dimaksud di zsini adalah karensa dalam
pelaksanaan sholat, baik shclat wajibh maupun sholat
sunnah vang ada di Fondok Pesantren Hidayatullah

urabava berbesda dengan pondok—pondck vang izin.
cerhedaan di sini meliputi lamanysa wakiu dalam
pelaksanaan sholat, baik ketika berdiri, ruku’ dan
sujud. Sehingga dengan lamanya melaksanakan =]

ter=shut vang berarti jugs lamanva dahi mensmpsl oadsa
b = i~

~
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temnat sujud mengakibatkan dahinya santri vyan sudsa
= 7

lama dan seniocr sebagian besar dahinya hitam s=bagai

rslam yang teritua di Idonssia.

Oleh karens itu tidaklal mengherankan kalau di Jawa
banvak terdapat ondok ossantren s=bagail ouz=at
£ i~ ~ = '



pendidikan Agama Islam; =sehinggs pondok pEsantren
merupakan tempat untuk saling kenal-mengenal antara
sesama muslim vang belajar di pondok terssbut. Dengan
adanya interaksi terssbut, maka terwujudiah pola
hubungan dalam lingkungan pesantren. Demikian halnya

dengan pola  hubungan vyang ada di  Pondok FPessantren

Hidayatullah Surabaya vang meliputi
1. FPola hubunngan santri dengan kiszi.

¥izsi merupakan slemsn  terpenting dalam  pondok
pesantren, ia merupakan pendiri atau keturunan dari
dari pondok pesantren yang ada. Dengan semakin maju dan
barkémbaﬂgﬁya ilmu pengetahuan dan teknologi

seorang Risi atau pimpinan pesantren dituntud  untuk

mengetahui ilmu pengetahuan yang dalam, bukan sajia
dalam masalah-masalah agama sajs. Sshab maju dan
Berkembangnva pondok pesantren menuntut untiuk

menguasai ke dua hal tersebut agar bisa berbuat nyata

di tengah masyarakat yang ssmakin dinamis. Esbagaimans
yang ada di Pondok Pesantren Hidayatullah Surabava,

yang mana para pendiri dan pimpinan vang ada tidak saja




minat masing-masing.
Hubungan antara pimpinan pesantren dengan santri

vang ada tidak terbatas pada hubungan antara guru dan

murid s8ia, tetapi lsbih dari itu. Hubungan
timbal-balik yang ada itu, para santri menganggab

pimpinan pesantren sebagai orang tuanva. Demikian
halnya pimpinan pesantren menganggsab para santrinvs
sebagai amanat dari Allah vyang harus dibimbing.

diarahkan dan dilindungi. Hubungan gpimpinan

ng be=lum dipahami dan
sebagai Srang tua adalah tempat mengady
dalam menyelesaikan mas==alah v ang tidak dapat

2. Hubungan santri senicr dengan santri junicr di
Pondok Pesantren Hidayatullah Surabaya.

Dalam dunia pesantrasn ada dua kelompok santri,

yaitu santri mukim vyang bertempat tinggal dalam

pesantren yang besrassal dari dasrah ¥yang jauh dan santri

kalong vyang tidak menstap dalam pesantren merska

r

bolak—-balik dari rumah %= pondok vyang beraszal dari

L

=sa—desa s=kit
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Hubungan santri senior dengan santri juniocr itu

tergantung dari usia ssrta kontsks di  mana merska
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berkomunikasi. Hubungan santri ssnior dengan santri
junicr dalam segi usia laksana hubugan antara orang tua
dengan anak atau guru dengan murid. Santri s=senior
memegang tanggungiawab  yang besar dalam pesantren,
demikian halnya dengan santri seniocr Pondok Fesantren
Hidayatullah Surabaya. HMereka mengurusi kespentingan
pesantren sshari-hari. Bahkan ada sebagian diantaranva
dipercaya oleh pimpinan untuk menvebarkan agama

muballigh ). Para santri senior s=lalu mengarahkan

-y

dan membimbing santri junicr dalam setiap saat, tidak
terbatas pada belajar stau mengail saja, karens mersk
mempunyal banyvalk wakiu dan lekih sering bergaul dsngan
santri junior. Hubungan =antri ss=nior yang usianya
tidak terpaut begitu jauh corak hubungan antara
keduanya laksana hubungan antara kaks dan adik.

Hubungan antar santri  junior i=bih mengarah

kepada hubungan peErtemuan,; mereka  bergaul  menuniukkan

sikap vyang bshas tetapi masih dalam batas—batas
kzwajaran, walaupun tingkat keakraban saty dangan

lainnya tidak sama karena meEnyanguut kecocokan.
2. Hubungan santri Pondok FPssantren Hidayatullah desngan
masyarakat.
Hubugan pihak pesantren dengan masysrakat

roya mmemiliki dua aspek, vaivu aspek skonomi dan
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aspek dakwah. Aspek ekonomi Larena masyarakat ssbagsi
penjual dan  pihak pesantren sebagai pembeli atau

sebaliknya dari beberapa bahan kebutuhan. Aspek  dakwah
adalah pihak pesantren sebagai sumber informa=si baik
bersifat agama yang berupa ceramah atau perbuatan  vyang
dilakukan pihak pesantren yang langsung menyentuh
kepada masyarakat sekitar maupun vyang bersifat ilmu
pengetahuan melalui pendidikan vang ada dalam Fondok
Fesantren Hidayvatuliah.

Sebagaimana yang dikatakan olsh Bapzk Hasuni
selaku Ketua RW II vang membawshi wilsyah Pondok
Fesantren Hidayatullak " PFada awalinyva masvarakat
sskitar FPondok FPesantren Hidayatullah kurang begitu
kenal dengan adanva pondok, tetapi sedikit demi s=dikit
masyarakat sskitar pondok mengakui keberadazn FPondok
Fesantren Hidayatullah, karena masvarakat mengstahui
dan merasakan langsung dari kegiatan yang dilaksanakan

clah santri Hidavatullah itu mengenal permasalahan yang

r

irnya banyak

¥

sedang dihadapinya, ¥ang pada ak
masyarakat yvang memasukkar putra—putrinya untuk belajar
di Pondok Posantren Hidayatullah. Keadaan ini semakin

menambah  harmonis hubungan antars santri Fondok
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4. Hubungan santri Pondok Pesantren Hidavatullah dengan
FPemerintah.

Karena salah satu faktor berdirinya Fondok
Fesantren Hidayatullah Surabayaadalah faktor panggilian
untuk membantu membangun negara. sshinggs sscara
ctomatis hubungan santri Pondok Pesantren Hidayatullah
cukup harmonis. Hal ini juga dikaresnakan program  vang
telah dilaksanakan oleh Pondok Hidayatullah tidak hanva
untuk Pondok Hidayatullah saja, tetapi juga sangat
membantu dari program yang sedang dilaksanakan olsh

pemerintan. Program — program itu antara lzin »

d
r

i. Program pelestarian hutan  dan lingkungan hidup,

I+

Pondok Fesantren Hidayatullah mendirikan pondok

pesantren yang berwawasan lingkungan di Batu Malang-

2. Frogram peningkatan sumber daya manusia, Fondo

-

Fesantren Hidayatullah telah menghantarkan santrinva

tidak hanya mampu dalam bidang agama saja, tetapi

juga dalam bidang ketrampilan ssbagai bekal hidup
mandiri di man= ia berada dan kembali ke

Di samping itu bila pihak pesantren mengadakan

kegiatan—kegiatan Besar juga mengundang pihak
pemerintan untuk bisz  hadir dan menyaksikan s=carsa
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langsung Kegiatan Yang pernah dihadiri

= =



pamerintah sebagai wujud dari hubungan vyang harmonis

itu adalsh :z

aa Adanva pernikahnan massal santri FPondok
Fesantren Hidayatullah yang tahun lalu dihadiri oleh
bapak Bubsnur Jawa Timur Basocfi Scedirman.

b. Peresmian dan pembukasan saran belanja " Super HMarkest

Szkinah di Bookeo Mojokerto cieh bapak Bupati.





